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TINJAUAN UMUM TENTANG PEMINANGAN DAN HIBAH

. Peminangan dalam Islam

1. Pengertian dan Dasar Hukum Peminangan

Secara etimologi kat&hitbah berasal dari bahasa Arafak3l) yang

mempunyai arti meminta seorang perempuan untuklidga istri. Dikatakan
pula bahwa kat&hitbah yang dalam bahasa Melayu disebut “peminangan”
adalah bahasa Arab standar yang terpakai dalamayderg sehari-hari,
terdapat dalam firman Allah dan terdapat pula dalasapan Nabi serta
disyariatkan pula dalam suatu perkawinan yang waktlaksanaannya
diadakan sebelum berlangsungnya akad nikeérmaktub di dalam Surat al-
Bagarah ayat 235 yang berbunyi:
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Artinya: “Dan tidak ada dosa bagi kamu meminang wanita-it&aitu dengan
sindiran atau kamu menyembunyikan (keinginan meimgaw
mereka) dalam hatimu. Allah mengetahui bahwa kankana
menyebut-nyebut mereka, dalam pada itu janganlahmuka

! Amir Syarifuddin,Garis-Garis Besar FigihJakarta:Kencana, 2003, him. 82.
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mengadakan janji kawin dengan mereka secara rahdseguali
sekedar mengucapkan (kepada mereka) perkataanmafrgf. dan
janganlah kamu bertetap hati untuk beragad nikahetum habis
'iddahnya. dan Ketahuilah bahwasanya Allah meng&tapa yang
ada dalam hatimu; Maka takutlah kepada-Nya, danalikatah

bahwa Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyarit(@S.Al-

Bagarah: 235)

Dapatlah dipahami, bahwa ayat di atas dimaksudkatokumenjaga
perasaan dan kehormatan wanita dan keluarga yamakelipinang. Hal ini
dikarenakan, apabila seseorang menyatakan keingraanntuk menikahi
wanita melalui kata-kata sindiran atau kiasan danyata tidak berlanjut,
maka perasaan kedua belah pihak dan keluarganyereledif terjaga. Selain
pada ayat di atas juga terdapat pada Hadits Naly gtaiwayatkan oleh Abu

Daud yang berbunyi:
Sogon ogyy Skl ) s3e0 Iy ity OF plnd o6 6 13057 s 1y
Artinya: “Bila seseorang di antara kalian hendak melamaosang wanita,

tiada dosa baginya melihat wanita tersebut sekalipanpa
sepengetahuannya.”

Sedangkan makn&hitbah secara terminologi adalah suatu langkah
pendahuluan menuju ke arah perjodohan antara spquaa dan wanita.
Pengertian tersebut senada dengan pendapat Saglid $ang cenderung
memahamikhitbah sebagai permintaan seorang laki-laki kepada sgoran

perempuan untuk dijadikan istrinya dengan melakldrapa tahapan yang

2 Dept.Agama RIAI-Qur'an dan TerjemahnyaCV. Toha Putra, Semarang, t.t, him. 57.

% Abu Dawud Kitab an-Nikah, Juz 2, Beirut: Darl al-Kutub al-llmiyah, 1996, hies.

* Abdul Azis Dahlan, Ensiklopedi Hukum IslamJakarta: PT. Ichtiar Baru van Hoeve,
1999, him. 927.
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sudah berlaku di tengah-tengah masyarakzdlam pada itu, di dalam buku
Hukum Perkawinan Islam di Indonesia disebutkan palawakhitbahadalah
penyampaian kehendak untuk menikahi seseorang gabglumnya telah
melalui proses selek&i.

Sebagai tindak lanjut figih ke-Indonesiaan yanguterg di dalam
Kompilasi Hukum Islam (KHI),khitbah atau peminangan tersebut dapat
diartikan sebagai suatu kegiatan ke arah terjadimylungan perjodohan
antara pria dan wanita yang tidak hanya dilakukdeh corang yang
berkehendak mencari pasangan jodoh, akan tetapi gaga dilakukan oleh
perantara yang dapat dipercaya. Masih menurut pahde&ng sama, proses
peminangan tersebut dilakukan sebelum terjadinyad akkah dan setelah
melalui proses seleksi.

Selaras dengan hal tersebut, dikatakan bahwa hikhisglari’atkannya
khitbah atau peminangan adalah untuk lebih menguatkannkagakawinan
yang diadakan sesudahnya. Masih menurut sumber yamga, selain
diharapkan kedua belah pihak dapat saling mengekaiakteristik
pasangannya masing-masing, juga akan benar-berdasadkan pada
pandangan dan penilaian yang jelas dari masingagashak’ Hal ini dapat
disimak dari penggalan hadits yang diriwayatkamMathirah ibn Syu‘bah

yang diriwayatkan oleh Imam al-Nasaiy yang berbunyi

5 Sayyid Sabiq, "Figh al-Sunnah"Terjemah Mudzakkis, A&rikih Sunnah,Jilid VI,
Bandung : PT. al-Ma'arif, 1980, him 30 - 31

® Amir Syarifuddin,Hukum Perkawinan Islam di Indonesia: antara Fighidkahat dan
Undang-Undang Perkawinanlakarta: Prenada Media, 2006, him. 49.

" Slamet Abidin dan Aminuddirkigih MunakahatBandung: Pustaka Setia, 1999, him. 41.
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P

Py s Shast Suudpli Je
Artinya: “Nabi berkata: Maka lihatlah dia (perempuan yadginang)
karena hal itu akanlebih menguatkan ikatan perkanih

Adalah sebuah keniscayaan bahwa di dalam al-QdeaarHadits telah
mengaturkhitbahserta beberapa hal yang erat kaitannya dengan aegan.
Namun demikian, tidak ditemukan secara jelas desrdk adanya perintah
atau larangan di dalam melakukan peminangan. Obalenk itu, dalam
menetapkan hukumnya tidak terdapat para ulama yaewajibkannya,
sehingga dapat dipastikan bahwa hukumnya adalalamuerbeda dengan
pendapat di atas, Muhammad al-Khathib al-Syarlenigdn menukil pendapat
Imam al-Ghazaliy berpendapat bahwa huliditbahadalah sunnah.

Lebih jauh lagi lbn Rusyd dalanBidayat al-Mujtahid dengan
menyadur pendapat Daud al-Dhahiriy mengatakan balemgan bertendensi
pada perbuatan dan tradisi yang dilakukan Nabi Muhad SAW. dalam
peminangan, maka dapat dipastikan hukkiitbah adalah wajit® Senada
dengan pendapat yang terakhir adalah pendapat yerngatakan bahwa
hukum khitbah disamakan dengan hukum nikah, mengingatbah adalah
salah satu sarana menuju terwujudnya pernikahan.

Khitbah dalam hukum islam bukan merupakan hal yang waijédud

setidaknya merupakan tahap yang lazim pada setiapg yakan

8 Sunnan Ibnu MajatKitab an-NikahJuz I, Beirut: Dar al-fikr, t.t., him. 599.

® Muhammad al-Khathib al-Syarbinflughni al-Muhtaj,Juz Il , BairGt: Dar al-Fikr, tt, him. 135.

19 Abi al-walid Muhammad ibn Ahmad ibn Muhammad ibnnédd ibn Rusyd al-
Qurthubiy al AndalusiyBidayat al-Mujtahid wa Nihayat al-MuqtashjdBairat: Dar al-Kutub al-
‘llmiyah, 2004, him. 435 - 436.

1 Muhammad al-Khathib al-Syarbini, Anonimougnsiklopedi Islam di Indonesia
Jakarta: CV. Anda Utama, 1992, him. 624.
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melangsungkan perkawinan. Tradidiitbah tidak saja berlangsung setelah
agama islam datang akan tetapi ada sebelum isléamglaDan kini tradisi
khitbah sudah menjadi tradisi yang banyak dilakukan dnise tempat di
belahan bumi ini, termasuk di dalam hukum adat, kéatu dengan tata cara
yang berbeda pula bagi setiap tempat. Berdasarkah-mash yang kita
pahami dari firman Allah SWT, dan Hadits Nabi SAWash-nash tersebut

antara lain:

FEdfV"OORK o RNOON" JE7EONEHEN AR OXRKY ¢+
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Artinya: “Dan tidak ada dosa bagi kamu peminang wanita-wantu
dengan sindiran yang bailk atau kamu menyembunyikan
(keinginan mengawini mereka) dalam hatimu..”(Al-
Bagarah: 2353
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Artinya: “Dari lbnu Umar, bahwa Rasulullah SAW.bersabda:ofzag
laki-laki tidak boleh meminang (perempuan) yangimdalam
pinangan lelaki lain, sehingga peminang sebelumnya
melepaskanya atau mengizinkan untuk meminangnya”.

(HR. Ahmad,Bukhori,dan An-nasa’i).

2. Ucapan Khitbah atau Peminangan

Peminangan sebagaimana diterangkan dalam kitabafigh2 (dua)
cara yaitu:
1) Khitbah yang dilakukan secara terang-terangan artinyakplb&i-laki

menyatakan niatnya untuk mengawininya dengan pesnahyang jelas

2 Dept,Agama RIOp. cit.him .57.
13 Shahih BukhariKitab an-Nikah Juz V, Bairut: Dar al-Kutub al-llmiyah, 1992, him
462.
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atau terang. Misalnya “Aku ingin mengawinimu” Hal dapat dilakukan
kapada wanita yang habiddah nya dan wanita yang masih sendirian
statusnya?

2) Khitbah yang dilakukan secara sindiran. Artinya peminangarh
mengungkapkan keinginanya tidak menggunakan kalyaad) jelas yang
dapat dapat dipahami. Misalnya “Kamu sudah sepaydasuntuk
menikah”*®
Meminang dengan kata Kinayah ini Haram Apabila teariu dalam
keadaanddahtalak Raj’i. Dan Boleh apabila wanita itu dalamsa@dah
karena ditinggal mati suaminya.

HEed3D"0OR o EHOON FL7E4ONEHON AR OGKY +@0
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JAE2BQO>#AOW MR« Shes=yOxdBal 74m |m | 98]
RO ES

Artinya: “Dan tidak ada dosa bagi kamu meminang wanita-waaniti

dengan sindiran atau kamu Menyembunyikan (keinginan
mengawini mereka) dalam hatim(QS. Al-Bagarah : 23%)

Dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwagaemmelalui
peminangan beserta rangkaianya diharapkan masismgnaihak dapat
memperoleh gambaran yang lebih konkritakan calotohaoya. Dengan
adanya peminangan tersebut diharapkan antara ketafa pihak dapat saling
mengenal satu sama lainya.

Dr. Sayyid Sabiq menjelaskan bahwa peminangan tarkna

pendahuluan dalam pernikahan sebelum mengadakah ad@r masing-

4 Abdul Hadi,Figh MunakahatSemarang: Duta Grafika, 1989, him. 126.
*Wahbah ZuhailyAl-Figh Al-islam wa Adzilatuhwuz VI, Bairut: t.t., him .10.
' Depag RlJoc.cit
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masing mengenal calonnya, sehingga pelaksanaaikgtgn nantinya benar-

benar berdasarkan pandangan dan penilaian yasdjela

3. Syarat-Syarat Peminangan

Dalam melakukan sesuatu seseorang itu diharuskiark nmemenuhi
suatu syarat, baik syarat itu diadakan sebelumporagesudah sesuatu itu
terjadi. Begitu juga dalam peminangan diharuskaamga syarat yang harus
dipenuhi, baik sebelum ataupun sesudah peminarniigdukhn. Dalam hal ini
syarat peminangan dibagi menjadi dua yaitu:
1) SyaratMustahsinah

Yang dimaksud dengan syarMustahsinahadalah Syarat yang
berupa anjuran seorang laki-laki yang akan meminaagita agar ia
meneliti lebih dahulu wanita yang akan dipinangrtya apakah sudah
sesuai dengan keinginannya apa belum, sehinggemyeiiapat menjamin
kelangsungan hidup berumah tangga nantifiya.

Syaratmustahsinahini bukan merupakan syarat wajib yang dipenuhi
sebelum peminangan dilakukan, akan tetapi hanyapbeanjuran dan
menjadi kebiasaan yang baik saja. Tanpa ada sygaiedt mustahsinah
peminangan tetap sah.

Yang termasuk syarat-syaratistahsinatyaitu:

" sayyid SabigFigh Sunnah(Terj. Moh. Tholib), Bandung: PT. Al-Ma’arif, t.thim.35.
8 Hady Mufa’at Ahmagd Fikih Munajkahat k. Perkawinan islam dan beberapa
permasalahanyaDuta grafika,1992, him. 37.
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a. Wanita yang dipinang itu hendaklah setara deng#mldki yang
meminangnya, seperti sama-sama baik bentuknya,-sama berilmu
dan lain sebagainya. Adanya keserasian yang hasmiogtidupan
suami istri sangat menunjang untuk tercapainyaatujaari suatu
pernikahart?

Sabda Nabi SAW:
A 5 Y ST S B o A e e ) (2 ) o
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Artinya: “Dari Abi Hurairah Nabi bersabda. Beliau drsabda:
Nikahilah wanita itu atas empat hal yaitu karenartha
bendanya, karena keturunannya, karena kecantikardaa
karena agamanya. Tetapi pilihlah yang beragama dganu
selamat”.

2L digdt B Bk 5l gdie 2 20050 W 5l 2K 2

Artinya:’Barang siapa mengawini Sseorang wanita séamata
disebabkan hartanya atau kecantikannya, pasti kkda dapat
menikmati kedu-duanya. Dan barang siapa menikabrase
wanita disebabkan kekuatan agamanya, niscaya Adikéin
merizkikan kepadanya kekayaan serta kecantikanya”.

b. Wanita yang dipinang hendaklah mempunyai sifatrkaaying dan
bisa memberikan keturunan.

c. Wanita yang akan dipinang itu sebaiknya jauh hubongarahnya
dengan laki-laki yang meminangnya. Karena agamaanaued
seorang laki-laki mengawini seorang wanita yanggaardekat

hubungan darahnya. Sementara itu dalam hal inidBeylUmar bin

9 Ipid , him 37-38
20 Shahih Bukhariop. cit.,hlm. 123.

2L Al-ghozali,Kitab adab an-nikahterjemah Muhammad al-bagir, Bandung: Mizan,
1988, him. 70.
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Khatab menyatakan bahwa perkawinan antara seoaintpki yang
dekat hubungan darahnya akan menurunkan keturuswag emah
jasmani dan rohaninya.

d. Sebaiknya mengetahui keadaan jasmani, budi pelartsebagainya
dari wanita yang dipinang. Sebaliknya wanita yaignang harus
mengetahui pula keadaan orang yang meminargjnya.

2) SyaratLazimah
Yang dimaksud syardazimahadalah syarat yang wajib dipenuhi
sebelum peminangan yang dilakukdn.Dengan demikian sahnya
peminangan tergantung dengan adanya syarat-syaranah Yang
termasuk syardazimahyaitu:

a. Wanita yang dipinang tidak dalam pinangan laki-lakn atau sedang
dipinang oleh laki-laki lain, laki-laki tersebutldd melepaskan hak
pinangnya’> Hadis Nabi SAW:

e o 15 LI B I aladee o 2$hsT o bz Y

Artinya: “Janganlah seseorang diantara kamu meminang wagdag
dipinang saudaranya, sehingga peminang sebelumnya
meninggalkanya atau telah mengizinkanya”.

b. Wanita yang dipinang tidak dalam massdah Haram hukumnya

meminang wanita yang dalam masddah talak raj’i, karena yang

2 pjaman NurFigih Munakahat Semarang, Dina Utama, 1993, him. 15.

2 Kamal Mukhtar, Asas-asas Hukum Islam Tentang Perkawjnaakarta: Bulan
Bintang, 1993, him. 35.

** Ibid, him. 33.

% A. Rofig, Hukum Islam di Indonesjdakarta: Raja Grafindo Persada, 1998, him.65.

%6 Shahih BukhariKitab an-Nikah,Juz VI, Beirut: Darl al-Kutub al-limiyah. 1996, him
462.
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lebih berhak mengawininya adalah mantan suanfihyMantan
suaminya boleh merujuknya kapan saja yang ia ketkesélagi dalam

masaddahitu. Firman Allah SWT:

OT[N. 2N crD 4O R B=HONL] O & €0+ wlRD €<= ¢0]
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KR 0 OREHJOROD
Artinya: ...”"Dan suaminya berhak merujuknya dalam masa menan
jlka mereka (para suami) itu menghendaki islah...”.
(Al-Bagarah: 228¥

Disamping itufugoha sepakat tentang dibolehkannya meminang wanita
yang dalam mas&dah karena suaminya meninggal dunia dddah
karena talakain, mereka beralasan dengan firman Allah SWT:

4 FHO®Y." JEAEGOmEH N AR O%RY 4 gu
0O $INE  OQOREE  HE€IgR=BOR
OhesVOxIEOM 2000 QAL BONHEWa S
+Sa-3  HBEQHEN g AL2EQO0->ALOM MOWx
IHEC e 60 O V¢ OROANO¢IR FLAE % O
QO PR H0O% OIIDLOCONRIFOUD = o
GRS o @oORBr=DIOL C+I0+L4 BX-O2wWA> Do e

Artinya: “Dan tidak ada dosa bagi kamu meminang wanita-waaitif
dengan sindiran atau kamu Menyembunyikan (keinginan
mengawini mereka) dalam hatimu. Allah mengetahinwza
kamu akan menyebut-nyebut mereka, dalam pada itu
janganlah kamu Mengadakan janji kawin dengan mereka
secara rahasia, kecuali sekedar mengucapkan (kepada
mereka) Perkataan yang ma'rufAl-Bagarah: 2357

Ayat diatas dapat diambil kesimpulan bahwa warstagyddah karena

suaminya meninggal damddah talak bai'n boleh dipinang dengan cara

kinayah(sindiran)

27 A. Rofig. loc.cit.,
% Dept. Agama Rlpp.cit, him.55
#1bid, him.57.
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Dari uraian diatas dapat diambil suatu pemahananyé wanita yang
statusnya tidak seperti apa yang dijelaskan diatzka terhalang untuk

dipinang.

4. Sunnah-sunnah dalam Peminangan
1. Melihat wanita yang dipinang
Mengenai melihat wanita yang dipinang sunnah huk@ann
berdasarkan Hadits Nabi SAW yang menyuruh kepadaghivah bin

Syu’bah untuk melakukakhitbah
(LS%JJ axle o obj)w a3 O o1 oLk

Artinya: “Lihatlah! Karena dengan melihat itu akan lebih amin dapat
menyatukan kamu berdua”. (HR. Ibnu Majah dan N3gsa’i

Dan Riwayat Jabir bahwa Rasulullah SAW bersabda:
iz o 5 \vfb\qu

-
(3

S eSS ) ggels s ks T g
.(Jjb ).:\ °‘j))
Artinya: “Apabila salah seorang darimu sekalian meminamggmpuan.

Apabila sesuatu dari pada wanita itu dapat mem{katimu)
untuk menikahinya, maka lakukanlatfHR. Abu Daud)

Melihat wanita yang akan dipinang merupakan suatl ylang
penting dan bukan sekedar melihat seperti orang ysntemu dijalan.
Oleh karena itu dalam hal ini diperlukan batasdbalam hal ini para

ulama berbeda pendapat diantaranya:

%0 Abdullah Muhammad bin Yazi@p. cit.,
31 Muhammad bin Ismail al-San’angc.cit. him .118.
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Jumhur Ulama berpendapat bahwa seorang laki-lakindiahkan
melihat calon istri pada bagian wajah dan telapaigan, Dengan begitu
akan diketahui kehalusan tubuh dan kecantikannyitB juga calon
wanita yang dipinang boleh melihat calon suamingeapbagian-bagian
badanny&? Firman Allah surat An-Nur ayat 31:

RS> BN 40 06 VOGN Lr Ol e =D0e0
RIS A0 e0 ONYKOOBOI=O IR

@00 OIdE@mRG 23 gu O WAYOR®D-o
Ao 8 4B & o 48 e RO O ¢ ¢V OR™
CRHD P

Artinya: “Katakanlah kepada wanita yang beriman: Hendaklakbreka
menahan pandanganya, dan memelihara kemaluannya dan
janganlah mereka menampakkan perhiasannya, kecyaig
(biasa) nampak dari padanydQS. An-Nur: 312

Dalam Ayat tersebut yang dimaksud dengan perhiasialah
sesuatu yang menarik dan memikat orang lain. Terkngang memikat
dan menarik adalah wajah dan kedua telapak tatfgan.

Imam Abu Hanifah sependapat dengan Jumhur Ulami ya
diperbolehkanya melihat wajah dan telapak tangan diambah kedua
telapak tanga® Sedangkan Abu Daud membolehkan melihat seluruh
badan dari wanita yang dipinang kecuali kemaluannf&Auza'i
membolehkan tempat-tempat yang berdaging dari eaming dipinang®

Lain halnya dengan ulama yang tersebut diatas, Hexm berpendapat

%2 Hadi Mufaat Ahmadop. cit, him.44.

% Dept. Agama Rlop.cit.

% |bnu RusydBidayatul Mujtahid Jilid II, him 3
% Hadi Mufa’at loc. cit.

% Sayyid Sabigep cit, him 41
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diperbolehkan melihat pada bagian depan dan beja#tan wanita yang
hendak dipinangny#.

Perdebatan pendapat ini terjadi karena disebabkatamd
permasalahan ini terdapat nash-nash yang berighanruntuk melihat
wanita yang dipinang secara mutlak, terdapat pad ryang berisi tentang
melarang melihat wanita secara mutlak dan ada jugang
memperbolehkan wanita secara terbatas yaitu pagahwian telapak
tangan.

2. Khutbah
Khutbah hukumnya sunnah bagi peminang atau wakilnya
menyampaikan khutbah sebelum meminang ataupuruseladad®®
Menurut Jumhur Ulama khutbah hukumnya sunnah bagiimang
dan dapat pula diwakilkan kepada orang yang digndgjaih terpandang
menurut anggota keluarga.
5. Akibat Hukum Peminangan
Pada prinsipnya, peminangan yang telah dilakukah séorang laki-
laki terhadap seorang perempuan, belumlah berakibkim. Tidak sedikit
orang-orang yang menganggap sepele hal ini, sehiaggk perempuannya
atau keluarga perempuannya dibebaskan bergaul mldngangannya atau
menyendiri tanpa ada lagi pengawasan. Ironisnyackaejuga memberikan
izin kepada anak atau keluarga perempuannya unéugi (kemana saja

mereka suka tanpa pengawalan. Akibat perbuataakhirnya perempuanlah

37 Syaikh Kamal MuhammadFigih Wanita (Terj. A.Ghofar), Jakarta: Pustaka Al-
Kautsar, 1998, him.399.
3 Abi Zakariya Al-AnsharifFathul WahabJuz Il, Semarang, Toha Putra, t.tt, him 33.
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yang kehilangan harga diri, rasa malu, dan bahlagadisannya. Tidak itu
saja, bahkan akibat aib tersebut tidak khayal sgpperempuan kehilangan
kesempatan untuk menikh.

Berangkat dari perihal di atas, dapatlah kita pahaensama bahwa
seorang laki-laki yang telah menjadi tunangan otamgdan atau sebaliknya,
maka larangan untukerkhalwat (bersepi-sepi berdua) tetap diberlakukan.
Demikian ini dikarenakan menyendiri dengan tunangapat menjerumuskan
mereka ke dalam perbuatan yang dilarang agama.e8arbhalnya apabila
disertai atau ditemani oleh salah seorang mahrammtak mencegah
terjadinya perbuatan maksiat, maka diperbolehkarkhlaévat Rasulullah
pernah bersabda:

480 s o3 oAl O3 36T el i et 0670
40664;35\
Artinya: “Barang siapa beriman kepada Allah dan h&emudian, maka
janganlah sekalikali menyendiri dengan seorang pgrean yang
tidak disertai oleh mahramnya, sebab nanti yangi jathng
ketiganya adalah setan”

Searah dengan pembahasan ini, KHI pasal 13 jugh teknjelaskan

bahwa:

a. Pinangan belum menimbulkan akibat hukum dan parakpibebas

memutuskan hubungan peminangan.

% Sayyid SabigFikih Sunnahijilid 11, Dar fath Lil I'lami al-Arabiy, t.t., Hm. 235.
0 Shaheh Bukhari, Kitab an-nikah, Juz 7, Baeruti Blakutub al-ilmiyah, 1996, him. 48.
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b. Kebebasan memutuskan hubungan peminangan dilakigtegan tata cara
yang baik serta sesuai dengan tuntutan agama daaskan setempat,
sehingga tetap terbina kerukunan dan saling meggH4r

Namun demikian, apabila dikaitkan dengan hak mengraang lain,
maka peminangan lebih bernuansa untuk kepentingpanssantun, juga
dapat menjadi satu keniscayaan bahwa hal tersalgd menutup hak
peminangan bagi orang laff.

Menurut Wahbah Zuhaily berpendapat bahwa akhlamishenuntut
adanya tanggung jawab dalam tindakan. Apalagi yafagnya berupa janji
yang telah dibuatny&

Allah SWT berfirman :

O4 RO N.OF VAP M e e NS B-02-2x00L 03
GPHB P CeONX S O@E 2 AKX NO § Vo= @S

Artinya: “Dan penuhilah janji karena janji itu pasti diminigpertanggung
jawabannya”. (QS. Al-Isra 34}

Ayat di atas mengisyaratkan bahwa seseorang itjudie@n untuk
memenuhi janji yang telah di ucapkan dengan perarfggung jawab,
walaupun dalam hal peminangan yang status hukurnelan mengikat dan
belum pula menimbulkan kewajiban yang harus dipemlgh salah satu
pihak. Maka seseorang itu tidak diperbolehkan meatikennya tanpa adanya
alasan-alasan yang rasional dan harus dilakukamaderara yang baik

(dibenarkan oleh syara’).

“! Kompilasi Hukum Islam, Bandung: Fokus Media, 206 9.

42 H. Zaenuddin Ali,Hukum Perdata Islam di Indonesidakarta: Sinar Grafika, 2006,
him. 11.

“3Wahbah Zuhailyop.cit.,him 16.

“ Dept. RI,0p.cit.,him 429.



31

Berkaitan dengan peminangan ini, dalam masyarakatapat
kebiasaan pada waktu upacara peminangan, yaduo tali-laki memberikan
sesuatu pemberian, seperti perhiasan atau cindeia leinnya sebagai tanda
bahwa seseorang tersebut sungguh-sungguh bertigkt melanjutkan kepada
jenjang pernikahan.

Pada masyarakat di Jawa meminang merupakan ttadisi temurun
yang dilaksanakan oleh pihak laki-laki dan keluagga kepada pihak
perempuan. Dalam tradisi Jawa ada serangkaian ngpdedéam meminang,
yaitu pertama-tama pihak laki-laki harus datangekepat kediaman orang tua
pihak perempuan untuk menanyakan kepadanya, agal@rempuan sudah
ada yang punya atau belum. Jika orang tua darigmran telah meninggal,
hal itu yang disebuhakokak’edapat ditanyakan kepada wali, yakni anggota
kerabat dekat yang dihitung menurut garis laki-léRatrilineal), seperti
misalnya kakak laki-laki dan kakak dari ayah. Pasaktu nakokak’e
biasanya pihak laki-laki didampingi oleh orang gendiri atau wakil orang
tuanya. Selaimakokak’'e ada juga upacaraontoni yakni si calon suami
mendapat kesempatan untuk melihat calon istri tiakarena dimana kedua
orang yang bersangkutan itu belum saling mengémahtas dasar kehendak
orang tua. Apabila mendapat jawaban bahwa perempuaernyata belum
ada yang memiliki dan kehendak hati akan diteriala Hitetapkan kapan
diadakannygoeningsetanini adalah upacara pemberian sejumlah harta dari
pihak laki-laki kepada pihak perempuan. Biasanyeupee oleh-oleh yang

zaman dulu disebut jodang (tempat makanan dan dabegainya) yang
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dipikul oleh empat orang pria. Makanan tersebusdmaga terbuat dari beras
ketan antara lain jadah, wajik, rengginang, darageaimya. Sebagaimana sifat
dari bahan baku ketan yang banyak glutenya sehilegggket dan diharapkan
kelak hubungannya bias langgengliket). Ada juga sepasang pakaian
lengkap, terdiri dari potongan kain dan kebaya yatigebut pakean
sakpengadek<adang kala ada yang disertai dengan cifftin.

Selain di Jawa, di Aceh yang disebut sebagai ketansbi mekkah
juga berbeda Dalam tradisi Peminangannya. Yaitwidindengan Tahapan
meminang Ba ranul) merupakan tradisi turun-temurun yang tidak asauy
dilakukan dimanapun oleh masyarakat Aceh, saaasgdaki-laki meminang
perempuarf®

Dimulai dari tahapan melamaB4 ranub ), yaitu tahapan Untuk
mencarikan jodoh bagi anak lelaki yang sudah diapgiewasa maka pihak
keluarga akan mengirim seorang yang dirasa bija&nudoerbicara (disebut
theulangke) untuk mengurusi perjodohan ini. Jika theulangkdahte
mendapatkan gadis yang dimaksud maka terlebih datial akan meninjau
status sang gadis. Jika belum ada yang punya, thakakan menyampaikan
maksud melamar gadis itu. Pada hari yang telahpaisti datanglah
rombongan orang-orang yang dituakan dari pihak keiarumah orangtua
gadis dengan membawa sirih sebagai penguat ika&akubisinya . Setelah

acara lamaran selesai, pihak pria akan mohon pantitk pulang dan

> KoentjaraningratManusia dan Kebudayaan di Indonedigambatan, him. 87.
“° http://202.169.46.231/News/2009/07/05/Wedding/\V@&dhtm
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keluarga pihak wanita meminta waktu untuk bermusyatv dengan anak
gadisnya mengenai diterima-tidaknya lamaran tetsebu

SetelahBa narubtahap selanjutnya yaitu tahap pertunangan (Jakba
Tanda). Yaitu apabila lamaran diterima, keluarghakipria akan datang
kembali untuk melakukampeukeong habayaitu membicarakan kapan hari
perkawinan akan dilangsungkan, termasuk menetapleaapa besar uang
mahar yang diterima (disebjeunamee)yang diminta dan berapa banyak
tamu yang akan diundang. Biasanya pada acarakaliges diadakan upacara
pertunangan (disebujakba tanda). Pada acara ini pihak pria akan
mengantarkan berbagai makanan khas daerah Aceukiatilkuneeng dengan
tumphou, aneka buah-buahan, seperangkat pakaidatawlan perhiasan yang
disesuaikan dengan kemampuan keluarga pria. Naftaurkétan ini putus di
tengah jalan yang disebabkan oleh pihak pria yaagmuskan maka tanda
emas tersebut akan dianggap hilang. Tetapi kalaygbabnya adalah pihak
wanita maka tanda emas tersebut harus dikembalidagsar dua kali lipAf.

Pemberian ini harus dibedakan dengan mahar. Mathaata suatu
pemberian dari calon suami kepada calon istri desgaab nikah.
Sedangkan pemberian ini termasuk dalam pengerédialm atau hibah. Oleh
karena itu akibat yang ditimbulkan oleh pemberiadiah, berbeda juga
dengan pemberian dalam bentuk mafidika peminangan tersebut berlanjut
ke jenjang pernikahan memang tidak menimbulkan tasgetapi jika tidak

maka diperlukan penjelasan tentang status pembersebut.

“"http:// lovejournal. Widjanarti.com/2008/09/07/apaa-adat-pernikahan-aceh/
“8 A Rofiq, loc.cit.
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Yang menjadi persoalan disini selanjutnya vyaitu dmgnakah
kedudukan mahar yang telah dibayar sebelum dilaksamya akad nikah,
begitu pula tentang pemberian-pemberian lainnyag yitah diterima oleh
pihak yang dipinang atau walinya sehubungan dengembatalan
peminangan antara keduanya.

Mengenai masalah ini pafagahasaling berbeda pendapat, yaitu:

a) Fugaha Syafi'iyatberpendapat bahwa peminang berhak meminta kembali

apa yang telah diberikan kepada terpinang, jikarmpryang diberikan
kepada terpinang masih utuh maka diminta apa addaysgjika barang itu
sudah rusak atau sudah habis (hilang) kembalnygaseharga barangnya,
baik pembatalan itu datang dari pihak laki-laki mau perempuan.

b) Fugaha Hanafi berpendapat bahwa barang-barang yang kérerleh
pihak peminang kepada pinanganya dapat diminta &endgpabila
barangnya masih utuh, apabila sudah berubah denghatau telah dijual
maka pihak laki-laki sudah tidak berhak meminta Belirbarang tersebut.

c) FugahaMaliki berpendapat bahwa apabila barang itu daw@agy pihak
peminang maka barang-barang yang pernah diberittak boleh diminta
kembali, baik pemberian itu masih utuh maupun sudstubah.
Sebaliknya apabila pembatalan datang dari pihaly garninang maka jika
barang pemberian itu masih utuh atau sudah bema&ia boleh diminta.

Apabila barang rusak maka syarat dan adat itulaly parus diikutf®

49 Al-Hamdani,Risalah Nikah(alih bahasa Agus Salim), Pekalongan: Raja MutaB,

him.21.
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d) FugahaHanabilah dan sebagi&ugahatabi’'in berpendapat bahwa pihak
peminang tidak berhak dan tidak ada hak memintebkérbarang-barang
yang telah diberikan kepada terpinang, baik batangebut masih utuh
maupun sudah berubah, karena menurut pendapat andvakwa
pemberian (hibah) tidak boleh diminta kembali kéicopemberian seorang
ayah kepada anaknyA.

Perbedaan tersebut terjadi dikarenakan tidak addaifadalil yang
menunjukkan permasalahan ini dalam satu segi, dEmdsegi lain memang
ada kebolehan membatalkan peminangan karena sebab-yang rasional
dan dibenarkan syara’. Akan tetapi jika timbul pasalahan maka lebih baik
diadakanya musyawarah untuk mencapai perdamaianaisdengan hal-hal
yang diperbolehkan oleh syara’. Firman Allah SWT :

02004 >3O0 LeO <OIBAH¥ <X-HOO Wwa o0
EAXRQ F OXIO b o e YOI HALT B I

Artinya: “ Dan perdamaian itu lebih baik (bagi mereka) wapaun manusia
itu menurut tabiatnya kikir”. (QS. An-Nisa: 128).

Dengan demikian dapat diserasikan antara tunturgama dan
kebiasaan setempat, sehingga dapat terbina kenuldarasaling menghargai

satu sama lain.

B. Adat Istiadat (Urf) dalam Perspektif Hukum Islam
Sejak kedatangan Islam di Indonesia, umat Islamhtehengalami
bermacam-macam kondisi, hambatan, dan tantangantelalse Islam

berkembang dan menyebar ke berbagai wilayah dintarsapada abad XIlI

Y Hadi Mufaat AhmadOp.cit.,him 54.
*1 Dept.Agama RIQOp.cit, him.143.
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sampai abad XV, ia harus berhadapan dengan kawni&bkejak abad XVI.
Karena itu, tradisi hukum Islam yang sudah mulandagpatkan tempat pada
masyarakat harus berjuang melawan kebijakan petakrikolonial yang
cenderung memberikan keuntungadyantage pada hukum perdata Barat,
hukum adat. Lebih jauh lagi, pada masa berikuthyg&um Islam termasuk
juga hukum adat- dianggap tidak lagbmpatible untuk diaplikasikan di
Indonesia, sebuah asumsi yang masih banyak didelutbeberapa sarjana di
Indonesia?

Dalam diskursus socio-legal, masyarakat berfurgsagai instrument
premier hukum sehingga merupakan sebuah kaidah paktva hukum
haruslahadaptableterhadap kebutuhan sosial, norma, tradisi, danakelin
masyarakat lainnya. Di sisi lain, hukum bisa begkinsebagai instrumen
untuk perubahan evolusioner atau revolusioner &aligunakan sebagai alat
merekayasa masyarakattpol of social engineering). Dalam konteks yang
sama, Hukum Islam juga sangat bersdaiaptabledan fleksibel terhadap
perubahan-perubahan selama hal tersebut mengaadeemgashid al-
syari‘ahyakni untuk merealisasikan kemaslahatan umum.

Lebih jauh lagi dikatakan bahwadah dan ‘urf dianggap sebagai
faktor yang sangat menentukan pada perubahan hdlaam teori hukum
Islam @shdl figh. Kerangka teoritis inilah yang kemudian selaimgigatkan

adanya mutual relationshipantara hukum dan masyarakat, juga dapat

52 Dody S. Truna, dan Ismatu Ropiranata Islam di Indonesia: Pergulatan Sosial,
Politik Hukum, dan PendidikarfJakarta: Logos Wacana limu, 2002), 97.
*3 Satjipto Rahardjajmu Hukum(Bandung: Citra Aditya, 1991), 191.
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meyakinkan kita bahwa perkembangan setiap hukuratdign harus dilihat

dari perspektif sosialnya.

1. Definisi Adat dan‘Urf

Sebagai tradisi lokal Idcal customy yang mengatur interaksi
masyarakat, katal-‘adah dan ‘urf menurut pendapat sebagian ahli bahasa
memiliki kandungan makna yang sama vyaitu kebiasatau tradisi
masyarakat yang telah dilakukan berulang kali setiaun temurun dengan
tanpa membedakan tradisi yang mempunyai sanksi ymg tidak
mempunyai sanksit Selangkah lebih maju, dengan merujuk pada pendapat
Mustofa Salabi, Amir Syarifuddin menambahkan balapabila dilihat dari
sudut pandang kebahasaan (etimologi) maka'ketalapat dipahami sebagai
sebuah tradisi yang baik sedangkan kadt&édah sendiri diartikan sebagai
tradisi yang netral (bisa baik atau burtk).

Sementara itu, Ali ibn Muhammad al-Jurjaniy memieami suatu
makna yang berbeda dalam mengartikan Kath dan al-‘ddah dengan
perkataanya yaituUrf adalah sesuatu yang diyakini oleh jiwa melalui
persetujuan atau persaksian akal dan kemudianndéterieh akal sehat, dan

keberadaan ‘urf sendiri dikenalsebagai dasar hufturjah). Sementara itu,

>* Anoname, Ensiklopedi IslamVol. | (Jakarta: PT Ichtiar Baru Van Hoeve, 1998).
%5 Amir Syarifuddin, Ushul Fikih,Jilid Il (Jakarta: Logos Wacana limu: 2001), 362.
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adat diartikan sebagai yang dianut atau dilaksanakah masyarakat atas
dasar pertimbangan rasional.

Searah dengan penjelasan di dta$,diartikan sebagai sesuatu yang
telah diketahui dan dikerjakan oleh manusia kebiganrya baik berupa
perkataan, perbuatan atau segala sesuatu yanganirggalkarr” Dijelaskan
juga bahwdurf dapat dipahami sebagai kebiasaan mayoritas utaat Isaik
berupa perkataan dan atau perbuai@ersinggungan dengan pendapat yang
terakhir, dijelaskan bahwa pengertiamf mencakup sikap saling pengertian
diantara manusia atas perbedaan tingkatan dianteeeka, baik dari
keumumannya ataupun kekhususantiya.

2. Macam-Macam Adat dan ‘Urf

Klasifikasi adat darurf dapat ditinjau dari beberapa sudut pandang,
yaitu antara lain:

a) Materi yang biasa dilakukan, yang dalam hatearibagi menjadi 2 macam,
yaitu:

1) Al-‘urf al-lafdziy yaitu kebiasaan masyarakat dalam menggunakan kata-
kata tertentu dalam mengungkapkan sesuatu sehimgd@a itulah
yang kemudian dipahami dan terlintas dalam pikimasyarakat.

2) Al-‘urf al-‘amaliy yaitu kebiasaan masyarakat yang berkaitan dengan

perbuatan biasa ataomu‘amalah keperdataan.

*% Kaidah-kaidah llmu Figi{Cet. 3; Jakarta: Kalam Mulia, 1999), 44.
" Abdul Wahab KhalafImu Ushl al-Figih, Cet. 12;tt: Al-Nashr Wal-Tauzik,
1978/1398, him.124.

%8 Nasrun HarunUshul Fikih (Jakarta: Logos Wacana limu; 1997), him.138.

%9 Rahmat Syafi'l/lmu Ushul Fikih (Bandung: Pustaka Setia, 1999), 128.
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b) Ruang lingkup penggunaannya, sehingga dalanmihairf dibagi menjadi
dua, yaitu:

1) Al-‘urf al-‘am yaitu kebiasaan tertentu yang berlaku secara luas d
seluruh lapisan masyarakat dan daerah.

2) Al-‘urf al-khésh yaitu kebiasaan yang berlaku di masyarakat dan
daerah-daerah tertentu.

c) Penilaian baik dan buruk atau keabsahannyamdptda pandang irfurf
terbagi menjadi dua bagian, yaitu:

1) Al-‘urf al-shahih yaitu kebiasaan yang berlaku di tengah-tengah
masyarakat yang tidak bertentangan dengan al-Quatan hadits.
Selain itu juga tidak menghilangkan kemaslahatamekae dan tidak
pula membawa kesulitatmm(dlara) kepada mereka. Sejalan dengan
pedapat tersebut, dikatakan bahal/aurf al-shahihtidak menghalalkan
yang haram atau bahkan membatalkan yang Wajib.

2) Al-‘urf al-fasid yang diartikan sebagai kebiasaan yang bertentangan
dengan dalildalil dan kaidah-kaidah dasar yangdadam sara.

Paraushuliyynsepakat bahwa semua macam di atas kecualfl-

‘urf alfasid dapat dijadikan hujjah dalam menetapkan hukum Ssarang

faqih (pakar ilmu figh) dari golongan Maliki menyatakaahlwa seorang

mujtahiddi dalam menetapkan suatu hukum harus meneligkigridahulu
kebiasaan-kebiasan yang berlaku di tengah-tengadyarakat. Hal ini

dimaksudkan agar hukum yang akan diputuskannya i nadak

% bid
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bertentangan atau bahkan menghilangkan kemaslapatghmenyangkut

masyarakat itu senditt.

3. Kehujjahan ‘Urf

Terkait permasalahan ini, al-Khallaf berpendapabhwaa semua
ulama’ menggunakan unsur-unsur tradisi untuk sistelkum yang mereka
kembangkan. Kenyataan tersebut dibuktikan dengén lsgimatnya yang
berbunyi: Adat adalah syari'at yang dapat dijadikhokum, karena
keberadaannya harus menjadi bahan pertimbangam caénetapkan sebuah
hukum. Imam Malik banyak membangun hukum-hukummyas adasar
praktek penduduk Madinah, sedangkan keaneka raghukam yang dipakai
Abu Hanifah dan para pendukungnya berdasarkan lcarmaacamnya
kebiasaan mereka. Hal inilah yang kemudian munatd singkapan yang
berbunyi “Segala sesuatu yang baik menurut adatatadalah sama halnya
dengan dengan sarat dan yang harus dipenuhi, dedakgtetapan dalam
sebuah adat istiadat adalah sama nilainya dendatagan yang termaktub di
dalam nashi. Pengalaman yang sama juga terjadi pada Imami‘igyaf
tepatnya setelah beliabijrah dari Irak menuju Mesir, sehingga beliau

mempunyai dua pandangan hukum yaaul gadimdangaul jadid.®?

®1 Nasrun HaroerJshul Figh I(Cet. 2; Jakarta: PT Logos Wacana llmu, 1997), 142
62 Abdul Wahab Khalafilmu Ushdl al-Figih, Cet. 12 tt: Al-Nash wal-Tauzik,
1978/1398, him. 90.
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“setiap sesuatu yang datang bersamaan dengan datgansyara secara
mutlak, dan tidak ada batasannya, baik dalam sydeapun dalam segi
bahasa, maka hal tersebut dikembalikan kepada iatiatat”

Perlu kami jelaskan, bahwa yang menjadi landasaa pama’
dalam mempergunakaarf sebagai salah satu metadembathdalam hukum

Islam adalah sebuah hadits yang berbunyi:

63 Y 0 < (v < ° .z B
fes Bk 58 @ 0yt i

Artinya: “segala seuatu yang baik dalam pandangan orang-graslam,
maka hal itu juga baik menurut Allah”

Hadits inilah yang kemudian juga menjadi sumber ldairnya sebuah kaidah
yang berbunyi:

64 w g:b/!j\/

Artinya: “Adat istiadat itu adalah sebuah hukum”

Berangkat dari beberapa paparan terkait permasuaiaticatau adah
di atas, maka dapatlah kita simpulkan bahwé atau adahtersebut dapat
dijadikan sebuah landasan hukum apabila memenblerapa sarat, yaitu:
a. ‘Urf atau adah tersebut memiliki kemaslahatan dan dapat diterikel a
sehat.
b. Keberadaarturf atau adah tersebut sudah menjadi kebiasaan dalam
masyarakat setempat. Berkenaan dengan hal iniJaskgn bahwa

sesungguhnya adat yang diperhitungkan itu adalaly yeerlaku secara

%3 Muhammad Abu Zahralyshul al-Figh Jakarta: Pustaka firdaus, 2008, him. 417.
% Totok Jumantoro dan Samsul Munir AmKamus IImu ushul Fikinjakarta: Bumi
aksara, 2005, him. 335.
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umum, sehingga apabila adat tersebut masih kacaka rtidak perlu
diperhitungkan kembaf?
c. ‘'Urf atau adahtersebut telah ada (berlaku) pada saat itu.

d. ‘Urf atau adahyang ada tidak bertentangan dengash

C. Pemberian (Hibah)
1. Pengertian dan Dasar Hukum serta Macam-Macam Hibah
Pemberian dalam bahasa Arab disdddthiibah secara bahasa dari

hubub al-Ribyaitu:

66 o4 1 P < . 083t Sg0338
sl ALk Gl o 350§

Artinya: “Perlewaytanya untuk melewatkanya dari tangan kepaeng
lain”.

Adapun menurut istilah (terminologi) yang dimaksdehganal-

hibahialah:

67.. . 8% - 8 4,%
B sk Sk

Artinya: “Pemilikan yang sunnat ketika hidup”.
Dasar hukum pemberian terdapat pada Ayat-ayatuk&@maupun

Al-Hadis. Banyak menganjurkan penganutnya untulodmer baik dengan

cara tolong menolong, dan salah satu bentuk tolmegolong adalah

85 Amir Syarifuddin,Ushul Fikih,Jilid Il (Jakarta: Logos Wacana limu: 2001), 364.

% Al-Syaikh Ibrahim al-Bajuri,al-Bajuri, Semarang, Usaha keluarga, t.t., him.141.

®’Sayyid Muhammad Syatha al-Dimuyathianat at-Thalibin, Semarang, Toha Putra,
t.t., him. 141.



43

memberikan harta kepada orang lain yang betul-beeibutuhkannya,
Firman Allah SWT:
NUOF WMo S GE=¢R BX-LELO0o D=0
...... (X ANNIOR TRVCPESEENR dm

Artinya: ....Dan tolong menolonglah kamu dalam (mengerjakabgajkan
dan tagwa...(Al-Maidah: 2f®

Bermacam-macam sebutan pemberian disebabkan oibadaan
niat (motivasi) orang-orang yang menyerahkan berddtpun macam-
macamhibahadalah sebagai berikut:

a. Al-Hibah, Yakni pemberian sesuatu kepada yang lain untukliéimi
zatnya tanpa mengharapkan penggantian (balasanyliggéaskan oleh
Imam Tagiy al-Din Abi Bakr Ibnu Muhammad al-Husaddlam kitab

Kifayat al-Akhyarbahwaal-hibahialah:

69./ o7 éggé
P 38 s S

Artinya: “Pemilikan tanpa penggantian”.

b. Shadaqgah yakni pemberian zat benda dari seseorang kepsaua Igin
dengan tanpa mengganti dan hal ini dilakukan kairegia memperolah
ganjaran (pahala) dari Allah SWY.

c. Washiat, yang dimaksud washiat menurut Hasbi Ash-Siddigiahia
Suatu akad yang dengan akad itu mengharuskan dimdsg@nya

mendermakan hartanya untuk orang lain yang diberikasudah

% Dept,Agama Rlloc. cit,him. 161.

% Tagiy al-Din Abu Bakar Ibn MuhammaHjfayat al-akhyar PT. Al-Maarif, Bandung,
t.t., him. 323.

0 Sulaiman Rasjidrigh Islam At-thahiriyah, Jakarta, 1976, him. 311.
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wafatnya’* Dari definisi tersebut Bahwa washiat adalah peiaher
seseorang kepada yang lain yang diakadkan ketikgphdan diberikan
setelah yang mewasiatkan meninggal dunia. Perletatiki bahwa
tidak semua washiat itu termasuk pemberian.
d. Hadiah,yang dimaksud hadiah adalah pemberian dari sesp&egada
orang lain tanpa adanya penggantian dengan maksoiliakan’?
2. Pencabutan Pemberian
Pada dasarnya pemberian adalah haram untuk dirkertdali,
baik hadiah,shadagah, hibahmaupunwashiat, karena itu para Ulama
menganggap permintaan barang sudah dihadiahkarggdipnsebagai
perbuatan yang tidak baik. Dalam sebuah hadis ydingatkan oleh

Mutafaq Alaihdari Ibnu Abbas ra. Bahwa Rasulullah SAW bersabda:
73 .. . 2 oaL s e . 8 U9
aad 30 3 3B N g de W
Artinya: * Orang yang meminta kembali benda-benda yangltel
diberikan sama dengan anjing yang muntah kemudiamakan
kembali muntahannya itu”.
3. Pemberian dalam Khitbah
Masalahkhitbah(dalam bahasa Indonesia dikenal dengan pinangan
dan tunangan), adalah materi yang termasuk d&igin Munakahattapi

karena dalam pelaksanadditbah di masyarakat indonesia terdapat

pemberian dari pihak laki-laki kepada pihak pereampyyang sering

" Hasbi Ash SiddigyPengantar Figh MuamalgtBulan Bintang: Jakarta, 1984, him. 97.

2 Sulaiman Rasjidloc. Cit, him. 131.

3 Shahih Bukhari, Kitab al-Hibah Wafadhliha, Jilij Beirut: Darl al-Kutub al-limiyah,
1996, him. 215.
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dianggap benar). Maka persoalan ini ssesungguhrlgahas dalam
masalathibahyang merupakan bagian dari figih Muamalah

Peminangan biasanya datang dari pihak laki-lakiallappihak
perempuan untuk diminytai menjadi calon istri.aBppeminangan ini
diterima oleh pihak perempuan, maka biasannya pilesampuan diberi
cincin atau yang semisal sebagai tanda bahwa panawyg diterima.
Kirannya tidak menjadi permasalahan,apabila rencpamikahannya
berjalan lancar, tetapi yang menjadi masalah adgileh rencana
pernikahannya itu dibatalkan. Apakah tanda pengfkaicin pinangan)
yang telah diterima oleh pihak perempuan itu walikembalikan atau
tidak? Mengenai masalah ini, para ulama berbedalgpent, Mazhab
Syalfi’i, Maliki, dan Hambali mempunyai pandangamgderbeda tentang
permasalahan diatas.

Menurut Mazhab Syafi'i, bahwa benda-benda yang pangan
yang telah diterima yang telah diterima oleh pilpgkempuan sebagai
pemberian pihak laki-laki adalah hadiah, karenanmggb dikembalikan
baik benda-benda tersebut masih utuh maupun sudak.rBila benda
pemberiannya masih utuh, maka yang dikembalikatahdesenda itu juga,
tapi bila benda pemberian tersebut sudah rusak akang, maka pihak
wanita wajib menggantinya dengan yang serupa ammbayar dengan

uang yang seharga dengan benda tersebut. Kewadrgembalian benda

" Hendi SuhendiFigh Muamalah,Jakarta, PT: Grafindo Persada, 2002, him. 216
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peminangan ini berlaku apabila terjadi pembatakarkgwinan, baik atas
permminyaan pihak laki-laki maupun pihak perempuan.

Sedangkan menurut mazhab Hanafi, benda-benda yalap t
diberikan oleh pihak laki-laki kepada pihak pinamgga. dapat diminta
kembali apabila benda-benda itu masih utuh, misalgglang, kalung,
cincin, jam dan ssebagainya. Apabila benda-bendautlah berkurang
atau bertambah, seperti kain yang sudah dijadikan, fam dan cincin
yang sudah dijual, maka laki-laki tidak berhak metanikembali dan tidak
boleh meminta ganti rugi atas hilangnya barangfzpngang telah dia
diberikan.

Sedangkan Mazhab maliki berpendapat apabila petabatari
pihak perempuan, maka laki-laki berhak mengambimb&i semua
barang pemberian yang telah diberikan. Sedanggabila pembatalan
datang dari pihak laki-laki, maka ia tidak berha&gmmta kembali hadiah

atau pemberian yang telah diberikan kepada pihedogmuan’>

. Hikmah Pemberian

Saling membantu membantu dengan cara member, beiertuk
hibah, shadagah maupun hadiah dianjurkan oleh Aliam Rasul-Nya,
Adapun hikmah atau manfaat disyariaatnya hibahehdsgbagai berikut:
a) Memberi atau hibah dapat menghilangkan penyakitgkienyakni

penyakit yang terdapat dalam hati dan dapat meruski-nilai

S Ibid, him. 217
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keimanan, maka hibah dilakukan sebagai penawamraati, yaitu
dengki.

b) Pemberian atau hibah dapat mendatangkan rasa sakmgasihi,
mencintai dan menyayangi.

c) Hadiah ataau pemberian dapat menghilangkan rastoeh

® Ibid, him 218



